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Abstrak 
Perguruan Tinggi sebagai tempat beraktivitas manusia menghasilkan sampah. Sampah yang 
dihasilkan berasal dari kegiatan perkuliahan, administrasi, kantin, laboratorium dan lain-lain. 
Jumlah sampah yang dihasilkan dari kegiatan tersebut menjadi tantangan terbesar bagi 
perguruan tinggi untuk mencapai pertumbuhan institusional berkelanjutan (Smyth et al., 
2010).Universitas Diponegoro merupakan salah satu perguruan tinggi di Kota Semarang yang 
memiliki beberapa lokasi kampus, salah satunya kampus di daerah Tembalang. Saat ini, 
pengelolaan sampah di Kampus Universitas Diponegoro Tembalang belum terpusat. Setiap 
fakultas diberikan wewenang untuk mengelola sampahnya sendiri sementara gedung dan 
fasilitas milik Universitas dikelola oleh rektorat. Penanganan sampah yang dilakukan selama 
ini yaitu dengan cara dibakar dan dibuang kelahan kosong. Saat ini, Universitas Diponegoro 
sedang dalam proses akhir pembangunan Tempat Penampungan Sampah Sementara (TPST) 
yang berlokasi di dekat area Kampus Diploma Tiga (D3) Fakultas Teknik. Apabila TPST telah 
beroperasi, sampah di Kampus Universitas Diponegoro Tembalang diharapkan dapat 
dipindahkan ke armada pengangkut sampah dan diangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). 
Kegiatan pemindahan dan pengangkutan ini perlu dioptimalisasi agar pemindahan dan 
pengangkutan sampah menjadi semakin mudah, cepat dan biaya yang relatif murah. 
 
Kata Kunci: Sampah, Pemindahan, Pengangkutan, Kampus Universitas Diponegoro 
Tembalang 
 
Abstract 
[A Planning of Solid Waste Transfer and Transportation in Tembalang Campus of 
Diponegoro University Semarang]. The Institutional Higher Education, as a human activities 
place, generates solid waste. The generated solid waste comes from lecturing, administration, 
canteen, laboratory etc. The amount of generated solid waste becomes the biggest challenge in 
sustainable institutional development for Institutional Higher Education (Smyth et al., 2010). 
Diponegoro University, an Institutional Higher Education in Semarang, has several campus 
locations, one of them is Tembalang. Nowadays, there is not centralization system of solid 
waste management in Tembalang Campus of Diponegoro University. Each faculty manages its 
own solid waste while University President Office manages for its building and facilities. The 
exsisting solid waste management is burning and landfilling in empty area. Nowdays, 
Diponegoro University is in final stage of Material Recovery Facilities (MRF), which located 
next to Three Diploma (D3) Engineering Faculty Campus.When the MRF had operated, solid 
waste can be transferred to dump vehicles and transported to a landfill. The transfer and 
transport activities must be optimalized in order to transferring and transporting become 
easier, faster and more affordable. 
 
Keyword:Solid Waste, Transfer, Transportation, Tembalang Campus of Diponegoro 
University 
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PENDAHULUAN  
PerguruanTinggisebagaitempat
beraktivitasmanusiamenghasilkansam
pah.Sampah yang 
dihasilkanberasaldarikegiatanperkulia
han, administrasi, kantin, 
laboratoriumdan lain-
lain.Jumlahsampah yang 
dihasilkandarikegiatantersebutmenjadi
tantanganterbesarbagiperguruantinggi
untukmencapaipertumbuhaninstitusion
alberkelanjutan (Smyth et al., 2010). 
UniversitasDiponegoromerupa
kansalahsatuperguruantinggi di Kota 
Semarang yang 
memilikijumlahcivitasakademika yang 
besar.UniversitasDiponegoromemiliki
beberapalokasikampus, 
salahsatunyakampus di 
daerahTembalang.JumlahmahasiswaU
niversitasDiponegorosebanyak 48.137 
orang (BAA UNDIP, 
2015).Sementarajumlahtenagapengaja
rakademiktetapsebanyak1.812  orang 
(BAPSI UNDIP, 2015) 
danjumlahpegawai non 
akademiktetapsebanyak 1.147 orang 
(BAPSI UNDIP, 2014).  
Saatini, pengelolaansampah di 
UniversitasDiponegorobelumterpusat.
Setiapfakultasdiberikanwewenanguntu
kmengelolasampahnyasendirisementar
agedungdanfasilitasmilikUniversitasdi
kelolaolehrektorat.Akibattidakterpusat
nyapengelolaansampahmenimbulkan
masalahyaitukebijakanpersampahan 
yang berbedapadamasing–
masingfakultas.Beberapamengelolasa
mpahnyadengancaradibakarsementara
beberapafakultas yang lain 
mengelolasampahnyadengandiangkut
menuju TPS yang berlokasi di 
lahankosong di 
belakangPerumahanPermataHijau 
yang terletak di 
depanDekanatFakultasEkonomikadan
BisnisUniversitasDiponegoro.  
Saatini, 
UniversitasDiponegorosedangdalam 
proses 
akhirpembangunanTempatPenampung
anSampahSementara (TPST) yang 
berlokasi di dekat area Kampus 
Diploma Tiga (D3) FakultasTeknik. 
Apabila TPST telahberoperasi, 
sampah di 
KampusUniversitasDiponegoroTemba
langdiharapkandapatdipindahkanke 
armada 
pengangkutsampahdandiangkutkeTem
patPemrosesanAkhir 
(TPA).Kegiatanpemindahandanpenga
ngkutaniniperludioptimalisasi agar 
pemindahandanpengangkutansampah
menjadisemakinmudah, cepatdanbiaya 
yang relatifmurah. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
DefinisisampahmenurutUndan
gUndangNomor 18 Tahun 2008 
tentangPengelolaanSampahPasal 1 
ayat 1 adalahsisakegiatansehari-
harimanusiadan / atau proses alam 
yang berbentukpadat. Selainitu, 
definisisampahmenurut SNI-19-2454-
2002 sampahadalahlimbah yang 
bersifatpadatterdiridaribahanorganikda
nbahananorganik yang 
dianggaptidakbergunalagidanharusdik
elola agar 
tidakmembahayakanlingkungandanme
lindungiinvestasipembangunan.Sedan
gkanmenurutTchobanoglous et al. 
(1993), sampahadalahsegalasesuatu 
yang 
dihasilkandariaktivitasmanusiadanhew
an yang berbentukpadat yang 
sudahtakbernilaidantidakdiinginkan. 
Pemindahan yaitu 
memindahkan sampah yang telah 
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dikumpulkan ke alat pengangkut 
untuk dibawa ke tempat pemrosesan 
atau tempat pemrosesan akhir (SNI 
19-2454-2002). 
Lokasipemindahansampahhendaknya
memudahkanbagisaranapengumpulda
npengangkutsampahuntukmasukdanke
luardarilokasipemindahandantidakjauh
darisumbersampah.Pemindahansampa
hdilakukanolehpetugaskebersihan, 
yang dapatdilakukansecara manual 
ataumekanikataukombinasimisalnyape
ngisiankontainerdilakukansecara 
manual olehpetugaspengumpul, 
sedangkanpengangkutankontainerkeat
astrukdilakukansecaramekanis (load 
haul) (DamanhuridanPadmi, 2010). 
Ketentuan pemindahan menurut acuan 
Pedoman Pengelolaan Persampahan 
Perkotaan (Depkimpraswil, 2003), 
kriteria titik komunal (lokasi 
pengumpulan), 1 m3, 6 m3, 10 m3) 
- Dikosongkansetiaphari minimal 
denganfrekuensi 1 kali. 
- Untukmemaksimalkankebersihanl
okasi transfer, 
perluadapenjadwalanpengisiandan
pengosongan. 
- Mudahdijangkau, tidakmenggang 
guaruslalulintasataukenyamananpej
alan kaki. 
- Terisolasi, tetapbersih. 
- Pembongkarantitikpemindahanseba
iknyamemperhatikankenyamananda
nkesehatanmasyarkatpemakaijaland
ansekitarnya. 
Pengangkutan adalah 
mengangkut atau membawa sampah 
dari tempat pemindahan atau sumber 
sampah menuju tempat pemrosesan 
akhir. Persyaratan alat pengangkut 
sampah antara lain adalah alat 
pengangkut sampah harus dilengkapi 
dengan penutup sampah, minimal 
dengan jaring, tinggi bak maksimum 
1,6 m, sebaiknya ada alat ungkit, 
kapasitas disesuaikan dengan 
kondisi/kelas jalan yang akan dilalui, 
bak truk/dasar kontainer sebaiknya 
dilengkapi pengaman air sampah (SNI 
19-2454-2002). 
 
 
 
METODOLOGI  
Penelitianini dilaksanakan di 
KampusUniversitasDiponegoroTemba
lang, Semarang selama 1 bulan, 
tanggal 1 – 30 Juni 2015. Dalam 
keseluruhan pelaksanaan penelitianini,  
terdapat tiga tahapan yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan dan 
penyusunan laporan. 
Dalam menyusun laporan 
penelitian ini diperlukan data primer 
dan sekunder. Motode untuk 
mengumpulkan data yang 
dipergunakan adalah sampling, 
observasi lapangan, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik dalam 
menganalisis data yang telah 
didapatkan adalah dengan 
menggunakan 
analisisdeskriptifdanGlobal 
Positioning System (GPS). 
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Menurut Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun 
2013 tentang Penyelenggaraan 
Prasarana dan Sarana Persampahan 
dalam Penanganan Sampah Rumah 
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 
Rumah Tangga, pengangkutan adalah 
kegiatan membawa sampah dari 
sumber atau tempat penampungan 
sementara menuju tempat pengolahan 
sampah terpadu atau tempat 
pemrosesan akhir dengan 
menggunakan kendaraan bermotor 
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yang didesain untuk mengangkut 
sampah. 
Berdasarkan pengamatan di 
lapangan, Kampus Universitas 
Diponegoro Tembalang memiliki 23 
armada pengangkut sampah yang 
terdiri dari  dua belas unit armada 
pengangkut yang dioperasikan oleh 
rektorat dan sebelas unit armada 
pengangkut  yang dioperasikan oleh 
masing-masing fakultas. Kendaraan 
pengangkut sampah tersebut 
merupakan hibah dari mitra kerja 
Universitas Diponegoro.  
Berdasarkan pengamatan di 
lapaangan, kondisi pengangkutan 
sampah Kampus Universitas 
Diponegoro Tembalang eksisting 
belum baik karena pengangkutan 
sampah menuju TPS Permata Hijau 
yang bersifat open dumping tanpa 
adanya pengelolaan lebih 
lanjut.Berikutmerupakancontohpetarut
epengangkutansampah di 
KampusUniversitasDiponegoroTemba
langeksistingtahun 2015.
 
 
Gambar 5.1 PetaRutePengangkutanSampahFakultasHukumMenuju TPS 
PermataHijauEksistingTahun 2015 
Sumber: AnalisisPeneliti, 2015 
Perencanaanpemindahandanpengangkutansampahtermasukmerencanakandaerahp
elayananpengangkutansampah.Bentukdaerahpelayanan yang 
direncanakanberupatempatsampahkomunaldarifiberglass yang 
dilengkapitutupberkapasitas 660 Liter dandiletakkan di samping, 
belakangataudepanfakultasataufasilitas.Daerah pelayanan yang 
direncanakansebanyak 23 titikyaitu : 
1) Fakultas Hukum; 
2) Fakultas Ekonomika dan Bisnis; 
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3) Fakultas Teknik (Teknik 
Sipil,Geologi, PWK dan 
Arsitektur; 
4) Fakultas Teknik (Dekanat, 
Gedung Kuliah Bersama dan 
Teknik Elektro; 
5) Fakultas Teknik (Teknik Kimia, 
Industri dan Mesin); 
6) Fakultas Teknik (Diploma 
Tiga); 
7) Fakultas Kedokteran; 
8) Fakultas Peternakan dan 
Pertanian; 
9) Fakultas Ilmu Budaya; 
10) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik; 
11) Fakultas Sains dan Matematika; 
12) Fakultas Kesehatan 
Masyarakat; 
13) Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Perikanan; 
14) Fakultas Psikologi; 
15) Rektorat, 16) Widya  
16) Puraya; 
17) Masjid Kampus, PKM,ICT 
Center dan Laboratorium 
Terpadu; 
18) Rusunawa dan Stadion; 
19) SPBU dan Gedung Serbaguna; 
20) Gedung Prof. Soedarto, SH dan 
Penyapuan Jalan; 
21) Rumah Sakit Nasional 
Diponegoro 
22) Penyapuan Jalan; 
23) Penyapuan Jalan. 
Polapengangkutansampahdisesu
aikandenganpolapegumpulansampah 
yang 
dilakukan.Pengumpulansampahdarite
mpatsampah individual 
ketempatsampahkomunaldilakukanole
hpetugaskebersihanpadapagiharisebel
umaktivitaskampusdimulaiyaitupukul 
6.00 – 7.00. Petugaskebersihan di 
masing-
masingfakultasataufasilitasmemindahk
ansampahdaritempatsampah 
individual 
ketempatsampahkomunalsesuaidengan
kodewarnajenissampah. Padapukul 
7.00 – 12.00, armada 
pengangkutsampahkeluardari TPST 
menujumasing-
masingdaerahpelayanan.Pukul 12.00 – 
13.00, 
petugaskebersihanmelakukanistirahatd
an armada 
pengangkutsampahkembalike TPST. 
Padapukul 13.00, armada 
pengangkutsampahkeluardari TPST 
menujudaerahpelayananhinggapukul 
15.00. 
Berikutmerupakancontohpetarut
eperencanaanpengangkutansampah di 
KampusUniversitasDiponegoroTemba
lang.
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Gambar 5.2PetaRutePerencanaanPengangkutanSampah 
FakultasHukumKampusUniversitasDiponegoroTembalang 
Sumber: AnalisisPeneliti, 2015 
KESIMPULAN 
1. KondisipemindahansampahKampu
sUniversitasDiponegoroTembalan
geksistingbelumbaikkarenabeluma
dalokasipemindahan yang 
memadaidancaraperlakuansampah 
yang 
tidakbaikmenyebabkansampahterc
ecer. 
2. KondisipengangkutansampahKam
pusUniversitasDiponegoroTembal
angeksistingbelumbaikkarenapeng
angkutansampahmenuju TPS 
PermataHijau yang bersifatopen 
dumpingtanpaadanyapengelolaanle
bihlanjut. 
3. Perencanaan rute pemindahan dan 
pengangkutan sampah Kampus 
UniversitasDiponegoro 
Tembalang di 23 daerah 
pelayanandengan pola 
pengangkutan langsung 
menggunakan sepeda motor 
sampah 3-R. Armada pengangkut 
sampah yang diparkirkan di TPST 
Universitas Diponegoro. Armada 
pengangkut sampah beroperasi 
mengangkut sampah pada pukul 
7.00 – 12.00 dan 13.00 – 15.00 
setiap hari kerja. Armada 
pengangkut sampah mengangkut 
seluruh jenissampah menuju TPST 
Universitas Diponegoro, yaitu 
sampah organik, botol plastik dan 
kertas. Sedangkan sampah jenis 
lain akan diangkut ke TPA 
Jatibarang menggunakan armada 
pengangkut sampah milik Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Semarang.  
 
 
SARAN  
1. Permasalahanpersampahan di 
KampusUniversitasDiponegoroT
embalangdisebabkanolehbelumbe
roperasinya TPST 
UniversitasDiponegoro. 
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PimpinanUniversitasDiponegoros
egeramengoperasikan TPST 
UniversitasDiponegorosehinggati
dakadalagisampah yang 
dibuangdengan open dumping 
ataudibakar di 
lingkunganKampusUniversitasDi
ponegoroTembalang. 
2.
 CivitasAkademikaUniverita
sDiponegoroharuslebihpeduliterh
adaplingkunganterutamamasalahp
ersampahansalahsatunyadenganca
ramelakukanpemilahansampahses
uaijenisnya. 
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